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ABSTRAK

Shafira Aulia Ramadhanti. “Strategi Guru Dalam Melatih Kemandirian Anak
Kelompok A di RA ‘Aisyivah Yanggong Ponorogo Tahun Ajaran
2024/2025 “Skripsi. Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh observasi awal yang menunjukkan
bahwa dari 15 anak Kelompok A, terdapat 4 anak yang masih belum mandiri dalam
aktivitas sederhana seperti memakai sepatu, menyelesaikan tugas, atau ke toilet.
Pentingnya penelitian ini juga didasari oleh fakta bahwa masa usia dini (0-6 tahun)
merupakan periode emas (golden age) dalam pembentukan kemandirian anak, di
mana perkembangan otak terjadi sangat pesat, dan kemandirian merupakan fondasi
penting bagi kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui strategi guru dalam melatih
kemandirian anak kelompok A di RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo, (2) untuk
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melatih kemandirian
anak kelompok A di RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret-April 2025 yang bertempat di RA Aisyiyah Yanggong
Ponorogo. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 kepala sekolah, 1 guru kelompok
A dan 4 wali murid. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam dengan guru, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan secara
interaktif meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber.

Hasil penelitian menujukkan bahwa guru menerapkan tiga strategi utama:
(1) Pemberian kebebasan dalam batasan, dimana anak diberikan kesempatan untuk
memilik aktivitas yang ia sukai, (2) Penerapan praktik kehidupan sehari-hari
(Partical Life), seperti merapikan mainan, memakai sepatu, menyelesaikkan tugas
atau toilet training, (3) Memberi contoh yang tepat (Modelling), memberikan
contoh prilaku mandiri. Faktor pendukung meliputi pola asuh demokratis dari orang
tua dan apresiasi guru, sedangkan faktor penghambat kurangnya dukungan
emosional. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan yang konsisten dan
motivasi guru serta orang tua berperan penting dalam membangun kemandirian
anak.
Kata Kunci: Anak usia dini, Kemandirian, Periode emas, Strategi guru.
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ABSTRACT

Shafira Aulia Ramadhanti. “Teacher's Strategy in Training Group A Children's
Independence at RA 'Aisyiyah Yanggong Ponorogo Academic Year 2024/2025”
Undergraduate Thesis. Early Childhood Islamic Education, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, State Islamic University (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2025.

This study was motivated by initial observations showing that out of 15
children in Group A, there were 4 children who were still not independent in simple
activities such as putting on shoes, completing tasks, or going to the toilet. The
importance of this study is also based on the fact that the early childhood period (0-
6 years) is the golden age for the development of children's independence, during
which brain development occurs at a rapid pace, and independence is a crucial
foundation for children's readiness to enter the next level of education. The
objectives of this study are: (1) to identify the strategies used by teachers in training
the independence of children in Group A at RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo, (2)
to identify the supporting and hindering factors in training the independence of
children in Group A at RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo.

This study employs a descriptive qualitative approach. The research was
conducted in March-April 2025 at RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo. The subjects
of this study were 1 school principal, 1 Group A teacher, and 4 parents. Data
collection was conducted through observation, in-depth interviews with teachers,
and document analysis. Data analysis was conducted interactively, including data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was tested using
source triangulation techniques.

The results of the study indicate that teachers apply three main strategies:
(1) granting freedom within limits, where children are given the opportunity to
engage in activities they enjoy, (2) applying practical life skills, such as tidying up
toys, putting on shoes, completing tasks, or toilet training, (3) providing appropriate
examples (modeling), demonstrating independent behavior. Supporting factors
include democratic parenting styles from parents and teacher appreciation, while
hindering factors include a lack of emotional support. This study concludes that
consistent approaches and motivation from teachers and parents play a crucial role
in fostering children's independence.

Keywords: Early childhood, Independence, Golden period, Teacher strategies.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan anak usia dini merupakan fondasi krusial bagi
pembentukan potensi manusia seutuhnya. Dalam konteks ini, kemandirian
menempati posisi sentral sebagai salah satu aspek pengembangan utama di
taman kanak-kanak (TK). Pentingnya kemandirian pada anak terletak
kemampuanya untuk tidak bergantug pada orang lain, sebuah sifat yang harus
ditanamkan sejak usia dini. Anak yang sudah mampu mandiri memiliki ciri-
ciri oleh kemandirian fisik seperti percaya diri, disiplin, mudah bergaul,
bertanggungjawab, berani mengambil resiko, saling berbagi, mengembangkan
diri, mengarahkan diri dan mengendalikan emosiyang bertujuan untuk
mempersiapkan anak untuk menghadapi kehidupan di masa depan dengan
lebih mudah. (Karmila, et al., 2020)

Secara teoritis, perkembangan kemandirian ini sejalan dengan
tahapan psikososial Erikson, menurut Erikson ciri-ciri kemandirian mulai
berkembang sejak usia 3-5 tahun. Pada tahap ini anak berada dalam fase
inisiatif versus rasa bersalah. Anak pada usia tersebut cenderung mampu
mengerjakan tugas, bersikap aktif, serta berpartisipasi dalam berbagai aktivitas
(Puwanti, et al., 2022). Pembentukan kemandirian anak berlangsung secara
berkelanjutan melalui kebiasaan yang diajarkan setiap hari (Rizkyani, et al.,
2019). Sebaliknya jika anak usia kelompok A belum mandiri, dampaknya dapat

signifikan, termasuk rendahnya kepercayaan diri, ketidakmampuan mengambil



keputusan sendiri, kesulitan menyesuaikkan diri, dengan lingkungan dan
ketergantungan berlebihan pada orang lain. (Sukatin, et al., 2020).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran fundamental
dalam menumbuhkan kemandirian ini. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional secara eksplisit mendefinisikan PAUD
sebagai upaya pembinaan yang diberikan sejak masa kandungan hingga usia
enam tahun. Periode ini secara kritis ditetapkan sebagai "periode kritis" atau
"golden age" untuk pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal
(Wasis, 2022). Oleh karena itu, pembentukan karakter mandiri harus
diintegrasikan dalam seluruh aspek perkembangan anak, termasuk aspek
perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, seni, fisik motorik,
serta sosial emosional (Falhatunnisa, et al., 2020).

Meskipun pentingnya kemandirian anak usia dini telah diakui secara
luas, data menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan realitas di
Indonesia. Idealnya, Kemandirian anak prasekolah di negara berkembang dan
maju menunjukkan bahwa 53% anak sudah mandiri dan tidak bergantung pada
orang lain, sementara 9% masih bergantung pada orang tua. Sebanyak 38%
anak prasekolah masih sepenuhnya bergantung pada orang tua atau pengasuh
mereka, dan 17% lainnya cukup mandiri. Berdasarkan profil masalah
kesehatan perkembangan anak pada tahun 2010, dari total 3.634.505 anak,
tercatat bahwa 54,03% memiliki kemampuan sosialisasi dan kemandirian yang
baik. Angka ini masih berada di bawah target yang ditetapkan, yaitu 90%

(Depkes R1,210) (Syaiful, 2020).



Kesenjangan ini semakin menyoroti peran krusial pendidik. Untuk
mencapai perkembangan yang optimal, anak memerlukan keterlibatan aktif
guru dalam melatih kemandirian dan memberikan stimulasi yang ditargetkan
(Satna & Rosdiani, 2024). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini, Lampiran 1, menyatakan bahwa pada usia 4-5
tahun, anak telah mencapai perkembangan yang memungkinkan mereka
bertanggung jawab atas perilakunya dan mampu membedakan mana yang baik
dan mana yang tidak baik. Oleh sebab itu, perlu upaya guru dalam menerapkan
strategi untuk melatih kemandirian anak, karena anak akan menjadi lebih
mandiri jika dilatih sejak kecil (Purwanti, et al., 2022).

Strategi guru di sekolah dalam melatih kemandirian anak mencakup
kegiatan pembiasaan sejak awal penyambutan saat anak datang ke sekolah dan
pengulangan kegiatan sehari-hari, anak dibiasakan melepas atau memakai
sepatu sendiri dan meletakkannya di tempat masing-masing (Ningtyas, 2022).
Saat masuk kelas anak dapat meletakkan tasnya di loker atau di kursi yang
disediakan, dan anak terbiasa mengerjakan tugasnya sesuai penjelasan serta
diberikan kesempatan untuk mandiri, tujuannya adalah agar anak tidak
bergantung pada ibu guru dan anak dapat memiliki kepercayaan yang baik.
Selain itu, penting untuk menciptakan suasana yang aman dan nyaman agar
proses penanaman nilai kemandirian dapat berjalan dengan baik (Gita et al.,
2022). Guru juga memiliki peran sebagai teladan dalam membentuk sikap

tanggung jawab, disiplin, dan kerja sama antar anak (Ramadhini, et al., 2023).



Meskipun terdapat pedoman dan upaya nasional, implementasi dan
hasilnya dapat bervariasi di tingkat lokal. Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan di Raudhatul Athfal ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo, khususnya di
Kelompok A, ditemukan bahwa dari 15 anak, 4 anak belum secara konsisten
mandiri, sementara 11 anak menunjukkan tingkat kemandirian yang baik.
Contoh spesifik yang menggambarkan kurangnya kemandirian yang diamati
meliputi pada tanggal 25 Oktober 2024, dua anak yaitu Hana dan Arrosy masih
belum terbiasa memakai sepatu dengan benar, seringkali tertukar antara sepatu
kiri dan kanan. Kemudian, pada tanggal 29 Oktober 2024, dua anak yaitu Hana
dan Jahfal masih membutuhkan bantuan signifikan dalam mengerjakan tugas
mereka dan belum bisa menyelesaikan tugas secara mandiri. Selanjutnya, pada
tanggal 30 Oktober 2024, dua anak yaitu Hana dan Makil masih memerlukan
pendampingan guru saat ke toilet, menunjukkan ketidakmampuan untuk
melepas celana sendiri. Lebih lanjut, selama waktu makan bersama, beberapa
anak masih membutuhkan bantuan untuk membuka kotak makan atau botol
minum mereka.

Kesenjangan antara perkembangan ideal yang diharapkan pada usia
4-5 tahun sebagai "periode kritis" atau "golden age" dan realitas yang diamati
di Raudhatul Athfal ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo menjadi perhatian serius.
Jika kemandirian fisik dan emosional tidak distimulasi secara optimal selama
periode krusial ini, anak berisiko mengalami ketergantungan yang
menghambat kesiapan mereka untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan

selanjutnya (Wasis, 2022).



Penelitian ini memiliki kesamaan tematik dengan studi sebelumnya
yang dilakukan oleh Desy Nurfitriani, et al., (2023), berjudul "Upaya guru
dalam mengoptimalkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Al-Izzah Kota
Serang". Namun, terdapat celah penelitian yang signifikan yang membedakan
dan membenarkan studi ini. Penelitian terdahulu berfokus pada anak usia 5-6
tahun, sedangkan penelitian ini akan membahas anak usia 4-5 tahun. Selain itu,
lokasi penelitian terdahulu berlokasi di RA Al-Izzah Kota Serang, sementara
penelitian ini akan berlokasi di Raudhatul Athfal ‘Aisyiyah Yanggong
Ponorogo. Yang terpenting, fokus masalah penelitian terdahulu membahas
"upaya guru dalam mengoptimalkan kemandirian," sedangkan penelitian ini
lebih spesifik mengkaji "strategi guru dalam melatih kemandirian perilaku
anak," menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses
pedagogis.

Berdasarkan state of the art ini, penelitian ini mengisi celah yang
belum pernah diteliti secara spesifik mengenai strategi guru dalam melatih
kemandirian perilaku anak di Raudhatul Athfal ‘Aisyiyah Yanggong
Ponorogo, dengan fokus pada anak kelompok A usia 4-5 tahun. Kemandirian
anak merupakan salah satu hal yang harus dilatih sejak dini, hal ini akan
membantu mereka untuk membangun kepercayaan, tanggung jawab, serta
kemampuan mengambil keputusan.

Dari pengamatan yang telah dilakukan, serta adanya celah penelitian

yang teridentifikasi, peneliti tertarik mengangkat judul penelitian yaitu



"Strategi Guru dalam Melatih Kemandirian Anak Kelompok A di Raudhatul
Athfal ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo".
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan penelitian adalah:

1. Bagaimana strategi guru dalam melatih kemandirian anak kelompok A di
Raudhatul Athfal ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam melatih
kemandirian anak kelompok A di Raudhatul Athfal ‘Aisyiyah Yanggong

Ponorogo?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi guru dalam melatih kemandirian anak
kelompok A di Raudhatul Athfal ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat strategi guru
dalam melatih kemandirian anak kelompok A di Raudhatul Athfal
‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang harus dilakukan oleh peneliti dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoretis Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan dan
pengetahuan tentang strategi yang digunakan guru dalam melatih
kemandirian anak usia dini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat

memberikan masukan dan informasi mengenai strategi guru yang efektif,



tepat, dan sesuai dalam mendukung pengembangan kemandirian pada anak
usia dini.

2. Secara Praktis
a. Bagi Guru Untuk mengetahui strategi guru dalam menanamkan
kemandirian pada anak dengan dampingan orangtua selama jam belajar
b. Bagi Orang tua Untuk memberikan pemahaman kepada orang tua
tentang pentingnya melatih kemandirian anak sejak dini baik di rumah
maupun di sekolah.

c. Bagi Peneliti Lain Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagi peneliti lanjutan yang berhubungan dengan kemandirian
dan pendampingan orangtua serta dapat menjadi sumber rujukan atau
sumber informasi dalam penelitian yang sama.
E. Kajian yang Relevan
Dalam penelitian ini, saya merujuk pada studi-studi sebelumnya
yang relevan dengan topik yang sedang diteliti. Berikut adalah beberapa
temuan dari penelitian terdahulu yang menjadi fokus analisis dalam studi
ini, yaitu:

a. Penelitian Sri Lestari & Kartika Nur Fathiyah Tahun (2023) berjudul
“Analisis Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemandirian Pada Anak
Usia 5-6 Tahun”. Mengemukakan bahwa TK Al Furqon Prapanca Cepit
Baru Soropadan, Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta dalam meningkatkan kemandirian anak

dilakukan dengan metode dan media pembelajaran yang menarik bagi



anak. Hambatan penelitian ini terletak pada kemandirian anak saat
pertama kali masuk sekolah. Kebaruan pada penelitian ini terletak dalam
media yang dipakai guru dalam meningkatkan kemandirian anak yaitu
menggunakan APE Mobil Pintar Urang Banjar (Lestari & Kartika, 2023).

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
fokus mengenai melatih kemandirian anak dan metode yang digunakan
yaitu kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
terdahulu fokus pada usia 5-6 tahun dan berlokasi di TK Al Furqon
Prapanca Cepit Baru Soropadan, Condongcatur, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dan penelitian ini
dilakukan pada anak usia 4-5 tahun di RA ‘Aisyiyah Yanggong
Ponorogo.
Penelitian Niken Santika, et al. Tahun (2022) berjudul “Peningkatan
perilaku kemandirian anak melalui kegiatan meronce pada kelompok B
di TK Dharma Wanita Pojok. Mengemukakan bahwa kemampuan
menulis anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan meronce yang dimana
pada pra siklus 25% meningkat pada siklus I 60% dan siklus II 90%
sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan meronce dapat
meningkatkan perilaku kemandirian pada anak di TK Dharma Wanita
Pojok Kwadungan Ngawi (Santika et al., 2022).

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
fokus mengenai peningkatan perilaku kemandirian anak. Sedangkan

perbedaannya, pada penelitian terdahulu fokus pada kelompok B TK



Dharma Wanita Pojok dan menggunakan metode Penelitian Tindakan
kelas (PTK). Sedangkan penelitian ini fokus pada anak kelompok A di
RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif.
Penelitian Qisthina Hsb, et al., Tahun (2024) berjudul “Implementasi
model pembelajaran sentra cooking class dalam mengembangkan sikap
kemandirian anak usia dini di RA Zu Tsaqif”’. Mengemukakan bahwa:
1) Kemandirian anak di RA Zu Tsaqif sebagian besar berkembang sangat
baik (BSB) sebanyak 8 anak, berkembang sesuai harapan (BSH)
sebanyak 4 anak, dan yang masih dalam tahap mulai berkembang (MB)
sebanyak 3 anak. 2) Pelaksanaan model pembelajaran sentra cooking
class di RA Zu Tsaqif terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap pembuka,
tahap inti, dan tahap penutup. 3) Upaya yang dilakukan mencakup
bimbingan, arahan kepada anak, serta penerapan metode permainan
untuk mendukung perkembangan kemandirian mereka (Hsb et al., 2024).
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian
terdahulu membahas tentang Implementasi model pembelajaran sentra
cooking class dalam mengembangkan sikap kemandirian anak usia dini
di RA Zu Tsaqif. Pada penelitian ini membahas tentang strategi guru
dalam melatih kemandirian anak kelompok A di RA ‘Aisyiyah

Yanggong Ponorogo.



d. Penelitian Desy Nurfitriani, et al., Tahun (2023) berjudul “Upaya guru

dalam mengoptimalkan kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Al-Izzah
Kota Serang”. Mengemukakan bahwa kemandirian anak yang
berkembang sesuai harapan dapat terlihat ketika anak menunjukkan
inisiatif, memiliki rasa percaya diri, tidak bergantung pada orang lain,
dan mampu menyelesaikan masalah. Upaya guru dalam
mengoptimalkan kemandirian anak dilakukan melalui pembiasaan
kegiatan yang mendukung kemandirian dalam kehidupan sehari-hari.
Kerjasama antara guru dan orang tua terjalin melalui komunikasi yang
berkelanjutan, baik secara langsung, melalui grup WA, maupun
pertemuan rutin komite sekolah. Evaluasi terhadap kemandirian anak
dilakukan oleh guru melalui pengumpulan dan pengolahan informasi,
salah satunya dengan menggunakan catatan anekdot (Nurfitriani et al.,
2023).
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah metode
yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya,
penelitian terdahulu fokus pada Upaya guru dalam mengoptimalkan
kemandirian anak usia 5-6 tahun di RA Al-Izzah Kota Serang. Pada
penelitian ini fokus pada strategi guru dalam melatih kemandirian anak
kelompok A di RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo.

e. Penelitian Khusnul Khotimah & Zulgarnaen Tahun (2023) berjudul
“Peran orang tua dalam membentuk kemandirian anak usia 4-5 tahun”.

Mengemukakan bahwa peran orang tua sebagai pembimbing dan
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motivator telah dilakukan dengan baik, seperti menemani anak belajar,
memberikan dukungan, nasihat, dan teladan. Namun, peran orang tua
sebagai fasilitator dalam mendorong kemandirian anak belum optimal.
Orang tua belum memberikan cukup kesempatan bagi anak untuk
terlibat dalam berbagai aktivitas yang dapat mendukung perkembangan
kemandirian. Oleh karena itu, orang tua perlu memberikan lebih banyak
peluang bagi anak untuk menemukan dan mengeksplorasi hal-hal baru
yang dapat memperkuat kemandirian mereka (Khotimah &Zulgarnaen,
2023).

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah fokus pada
usia 4-5 tahun dan metode yang digunakan yaitu kualitatif. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu fokus pada Peran orang tua dalam
membentuk kemandirian anak di TK Pertiwi 1 Sobokerto Ngemplak
Boyolali. Pada penelitian ini membahas tentang strategi guru dalam
melatih kemandirian anak di RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo.
Penelitian Vini Melinda & Suwardi Tahun (2021) berjudul “Upaya guru
menanamkan kemandirian anak dalam pembelajaran di sentra seni”.
Mengemukakan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru dalam
menanamkan kemandirian anak di Sentra Seni dilakukan dengan cara
pemberian contoh (role model), pembiasaan, dan motivasi. Ketiga
upaya ini dilakukan di setiap pijakan, yaitu pijakan sebelum bermain,
pijakan selama bermain, dan pijakan sesudah bermain (Melinda &

Suwardi, 2021).
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah fokus anak
usia 4-5 tahun dan metode yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif.
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini fokus
pada Upaya guru menanamkan kemandirian anak dalam pembelajaran
di sentra seni di KB-TK Islam Al Azhar 2 Pasar Minggu. Pada penelitian
ini membahas tentang strategi guru dalam melatih kemandirian anak di
RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo.

. Penelitian Utin Supartini et al., Tahun (2024) berjudul “Meningkatkan
kemandirian anak usia dini dengan program latihan kecakapan hidup di
sekolah dan di rumah”. Mengemukakan bahwa orang tua dan guru
menilai latihan kecakapan hidup penting dan siap mendampingi anak di
sekolah maupun di rumah. Anak TK Islam El-Fash memerlukan latihan
ini untuk mengembangkan kemandirian, sehingga perlu disusun
program yang tepat (Supartini et al., 2024).

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
menggunakan metode deskriptif kualitatif. =~ Sedangkan perbedaan
penelitian terdahulu adalah fokus pada meningkatkan kemandirian anak
usia dini dengan program latihan kecakapan hidup di sekolah dan di
rumah di TK Islam El-Fash. Pada penelitian ini fokus pada strategi guru
dalam melatih kemandirian anak kelompok A di RA ‘Aisyiyah

Yanggong Ponorogo.
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F. Kajian Teori

1) Strategi Guru
a. Pengertian Strategi Guru

Istilah "strategi" awalnya berasal dari dunia militer dan
merujuk pada cara untuk memenangkan peperangan. Kata
"strategi" (strategy) berasal dari bahasa Yunani, yang mencakup
dua bentuk: kata benda dan kata kerja. Sebagai kata benda,
strategos adalah gabungan dari kata stratos (militer) dan ago
(pemimpin). Sementara itu, sebagai kata kerja, stratego berarti
merencanakan (to plan) (Purwanto, 2021:1). Menurut Mintzberg
dan Waters, strategi diartikan sebagai pola umum dari tindakan
atau keputusan. Sementara itu, Hary, Rose, dan Langley,
sebagaimana dikutip oleh Sudjana, mendefinisikan strategi sebagai
sebuah rencana yang diawali dengan pengendalian kegiatan
(Rahma, 2023:10).

Menurut Syaiful Bahri Djamarah strategi merupakan
sebuah cara atau metode, sedangkan strategi secara umum
memiliki arti suatu garis besar haluan untuk mencapai sasaran yang
ditetapkan. Oleh karena itu setiap pendidik harus memahami secara
baik peran dan fungsi strategi dalam pelaksanaan proses
pembelajaran. Dengan demikian strategi pembelajaran dapat

dikatakan sebagai proses yang menekankan bagaimana aktivitas
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guru dalam mengajar dan aktivitas siswa dalam belajar (Rukhayati,
2024).

Dalam menentukan strategi pembelajaran, guru perlu
mempertimbangkan berbagai kriteria serta karakteristik tujuan
pembelajaran yang dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif,
atau psikomotor. Selain itu, pembelajaran juga bertujuan untuk
mengasah aspek sosial-emosional, fisik-motorik, estetika, dan
bahasa. Beberapa karakteristik yang harus diperhatikan antara lain:
pertama, karakteristik peserta didik sebagai individu yang belajar;
kedua, tingkat usia atau kemampuan mereka, ketiga, lingkungan
tempat pembelajaran, baik di dalam maupun di luar ruangan.
keempat, karakteristik bahan ajar atau tema yang akan digunakan.
Setiap jenis karakteristik di atas memiliki pengaruh tersendiri bagi
guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat,
khususnya dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) (Hanifah, et
al.,2021:2).

Menurut khazanah pemikiran Islam, istilah guru diartikan
seperti ustadz, muallim dan murobbi. Istilah dengan sebutan guru
itu terkait beberapa istilah Pendidikan yaitu ta’lim, tarbiyah dan
ta’dib. Istilah ta’lim menekankan guru sebagai pengajar,
penyampai pengetahuan, dan ilmu, sedangkan mua’dib lebih
mendudukkan guru sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta

didik dengan keteladanan. Sedangkan istilah murabbi menekankan
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pengembangan, pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun
rohaniah. Sedangkan istilah yang umum ustadz dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan sebagai guru (Rukhayati, 2024).

Guru adalah sosok yang menjadi panutan bagi peserta
didik, dengan peran yang melekat menjadi seorang guru, diyakini
sebagai sosok “yang patut digugu lan ditiru”. Setiap perkataan
diperhatikan dan diamati, dipercayai dan diikuti, perbuatanya
dicontoh dan di amalkan. Dalam UU R.I, Nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen pada bab 1 pasal 1 dinyatakan bahwa guru
adalah pendidik profesional dengan tugas mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, mengevaluasi peserta didik,
pada pendidikan anak usia dini jalur formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah (Hanifah, ef al., 2021:15).

2) Kemandirian
a. Pengertian Kemandirian Anak

Kata "mandiri" dalam bahasa Indonesia berarti kemampuan
untuk berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Dalam
bahasa asing, kemandirian disebut "autonomy,” yang berkaitan
dengan kebebasan. O’Neill, sebagaimana dikutip oleh Sobri
Muhammad, menyatakan bahwa "autonomy is usually identified
with individual independence", yang menekankan keterkaitan antara
kemandirian dan kemandirian individu. Pendapat ini juga didukung

oleh Santrock dalam Sobri Muhammad, yang menyoroti pentingnya
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kemandirian dalam perkembangan seseorang, kemandirian
berkaitan dengan kemampuan mengatur diri sendiri dan bersikap
bebas (Sobri, 2020:7).

Sebagai bentuk kebebasan (independence), kemandirian
mencerminkan kapasitas individu dalam mengelola dirinya sendiri.
Basri, dalam Sobri Muhammad, menjelaskan bahwa kemandirian
adalah kondisi di mana seseorang dapat mengambil keputusan dan
bertindak tanpa bergantung pada orang lain. Dari penjelasan ini,
dapat disimpulkan bahwa kemandirian merupakan sikap dan
perilaku individu dalam mengatur dirinya sendiri serta
menyelesaikan berbagai tugas dalam hidupnya, termasuk dalam

proses belajar (Sobri, 2020:7).

b. Teori Kemandirian Maria Montessori

Menurut Steinber ada dua bentuk utama karakteristik
kemandirian. Pertama, kemandirian emosional, yaitu kemampuan
individu dalam mengelola perubahan hubungan emosional antara
peserta didik dan orang tua. Kedua, kemandirian dalam perilaku,
yang mencerminkan kemampuan peserta didik untuk mengambil
keputusan secara mandiri tanpa bergantung pada pihak lain serta
bersedia menanggung konsekuensinya. (Atlanta, 2019:2)

Menurut pandangan Montessori, memberikan pengajaran
nilai kemandirian pada anak dapat dilakukan melalui kegiatan

praktis dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan adalah untuk
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memberikan anak kesempatan meraith kebebasan dalam
menjalankan aktivitas yang mereka perlukan. Anak-anak didorong
untuk  melakukan berbagai kegiatan yang mendukung
keberlangsungan hidup mereka, seperti menyiapkan makanan,
mengancingkan pakaian, mengikat tali sepatu, mencuci tangan, dan
lain-lain. Melalui aktivitas tersebut, anak tidak hanya memperoleh
pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangan
mereka, tetapi juga merasakan kegembiraan dan melakukannya
tanpa paksaan. (Atlanta, 2019:3)

Dalam teori Montessori menekankan pendidikan anak
berfokus pada perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional
dengan metode pengajaran yang disesuaikan kebutuhan serta minat
mereka. Proses belajar menjadi prioritas utama dibandingkan
sekedar materi yang diajarkan. Taman kanak-kanak didasarkan pada
tiga prinsip utama: setiap anak memiliki pola perkembangan yang
unik, bahwa setiap anak berkembang dengan cara dan kecepatan
yang berbeda-beda, sehingga tidak hanya satu pola yang berlaku
untuk semua anak. Mereka akan mudah memahami dan menguasai
sesuatu melalui pengalaman secara langsung bukan hanya
mendengarkan penjelasan atau melihat contoh. Kemudian
permainan memiliki peran penting dalam perkembangan mereka,
melalui berbagai aktivitas seperti bereksperimen, berbicara,

menemukan, dan mendengarkan yang sering diterapkan dalam
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program yang mendukung perkembangan anak usia 4-5 tahun
(Santrock, 2011:70).

Pendekatan Montessori (Montessori Approach) memberikan
anak kebebasan dan spontanitas dalam memilih aktivitas yang
mereka minati. Guru berfungsi sebagai fasilitator, bukan pengarah,
dengan menunjukkan cara melaksanakan aktivitas intelektual,
mengeksplorasi materi kurikulum, dan menawarkan bantuan jika
diperlukan. Program Montessori mendorong anak untuk membuat
keputusan sejak dini, serta mengembangkan kemandirian,
keterampilan kognitif, dan kemampuan dalam memecahkan
masalah serta mengelola waktu. Namun, pendekatan ini kurang
menekankan interaksi verbal antara guru dan teman sebaya,
beberapa kritikus menganggap Montessori membatasi permainan
imajinatif dan terlalu mengandalkan materi yang dikoreksi sendiri,
yang bisa membatasi kreativitas dan keberagaman gaya belajar

(Santrock, 2011:70-71).
Strategi guru dalam melatih Kemandirian

1) Memberikan kebebasan dalam Batasan
Dalam pendekatan Montessori, guru memberikan kebebasan
kepada anak untuk memilih aktivitas yang mereka minati di
lingkungan kelas yang telah disiapkan dengan baik. Meskipun
anak diberi kebebasan, tetap ada batasan yang jelas supaya

mereka belajar disiplin dan tanggung jawab. Menurut
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Montessori, anak-anak perlu diberi ruang untuk bertindak atas
inisiatif pribadi mereka. Namun, agar tindakan tersebut tetap
bermanfaat dan tidak sembarangan, kebebasan itu harus berada
dalam aturan dan pedoman tertentu yang membimbing mereka.

(Lillard A, 2005:276)

2) Penerapan Praktik Kehidupan Sehari-hari (Partical Life)
Kegiatan Practical Life Skills atau keterampilan hidup
sehari-hari dalam pendekatan Montessori bertujuan untuk
melatih anak agar menjadi lebih mandiri sejak dini. Kegiatan ini
mencakup aktivitas-aktivitas sederhana seperti menuang air,
mengancingkan pakaian, menyendok, dan membersihkan meja.
Walaupun tampak mudah, aktivitas ini sangat bermanfaat dalam
melatih koordinasi motorik halus, meningkatkan konsentrasi,
serta menumbuhkan rasa tanggung jawab anak terhadap dirinya
sendiri dan lingkungan sekitar. Melalui latihan yang dilakukan
secara berulang, anak juga terbiasa menyelesaikan tugas secara
mandiri tanpa selalu bergantung pada bantuan orang dewasa.
(Lillard A, 2005:276)
3) Memberi Contoh yang Tepat (Modelling)
Dalam pendekatan Montessori, memberi contoh yang tepat
atau modelling adalah salah satu prinsip penting dalam
mendidik anak, khususnya dalam menanamkan nilai, sikap

positif serta ketrampilan hidup. Montessori menyakini bahwa
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anak memperoleh pembelajaran dengan mengamati dan meniru
prilaku orang dewasa di sekelilingnya, khususnya guru dan
orang tua berperan sebagai model langsung yang ditiru anak
dalam aktivitas sehari-hari (Lillard A, 2005:276). Teori bandura
menyatakan bahwa manusia belajar tidak hanya melalui
pengalaman langsung, tetapi juga melalui observasi mengamati
dan meniru prilaku orang lain, terutama figur yang dianggap

penting (Bandura, 1977:36).

4) Penataan ruang kelas yang mendukung

Menurut Montessori, anak-anak secara alami menyukai
keteraturan, baik dalam lingkungan fisik maupun suasana di
sekitarnya. Lingkungan yang rapi dan teratur dapat membantu
perkembangan diri anak. Anak-anak biasanya punya kebiasaan
untuk mengembalikan benda ke tempat semula tanpa perlu
disuruh. Di kelas Montessori, guru mengatur ruangan dengan
rapi dan terstruktur, di mana setiap alat atau materi
pembelajaran punya tempatnya masing-masing, dan hanya
materi yang sesuai dengan kebutuhan anak yang disediakan.
Suasana kelas juga dibuat tenang agar anak-anak bisa lebih
fokus. Montessori juga menyebut bahwa anak usia dini sedang
berada dalam masa sensitif terhadap keteraturan, yang terlihat
dari keinginan mereka untuk menjaga kerapian dan ketenangan

di sekitarnya. (Lillard A, 2005:310-313).
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d. Penerapan Teori Montessori

Penerapan teori Montessori dapat dilakukan dengan beberapa cara:

1)

2)

Lingkungan yang terstruktur

Pertama, guru dapat menyediakan ruang yang teratur
dan mudah diakses oleh anak, misalnya rak rendah untuk mainan
atau peralatan, sehingga anak dapat menaruhnya kembali.
Kedua, alat-alat ukuran anak, menggunakan yang sesuai dengan
ukuran tubuh anak misalnya gunting, sendok kecil. (Pohan J,

2020:54)

Aktivitas praktis sehari-hari

Pertama, merawat diri sendiri yaitu mengajarkan anak
untuk cuci tangan sendiri, mengajarkan anak untuk ke toilet
sendiri, mengajarkan anak untuk berpakaian sendiri. Kedua,
merawat lingkungan yaitu memberikan kesempatan anak untuk
membantu merapikan mainan atau menyiram tanaman. Ketiga,
persiapan makanan yaitu melibatkan anak dalam kegiatan
mengupas pisang, mencuci buah. (Pohan J, 2020:54)

a. Kegiatan Sensorial
Pertama, eksplorasi indra yaitu memberikan alat
yang merangsang indera contohnya bermain balok,
mengenal bentuk, tesktur, warna dan ukuran. Kedua,

permainan edukatif yaitu permainan mencocokan bentuk,
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bermain puzzle atau menghitung benda-benda kecil. (Pohan

7, 2020:54)

b. Pembelajaran Berbasis Pilihan

Pertama, pilihan terbatas yaitu memilih antara dua
jenis cemilan sehingga anak dapat memberikan keputusan.
Kedua, respek terhadap ritme anak yaitu menghargai

kecepatan anak mengerjakan tugas. (Pohan J, 2020:54)

c. Pembentukan disiplin diri

Pertama, aturan sederhana yaitu membuat aturan
sederhana konsisten di kelas maupun di rumah. Kedua,
konsekuensi alami yaitu membiarkan anak mengalami
konsekuensinya jika tidak merapikan mainan, mereka tidak

bisa menemukan mainan itu Kembali. (Pohan J, 2020:54)

e. Ciri-ciri Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun

Kemandirian anak usia dini usia 4-5 tahun masih awal atau berbeda
dengan orang dewasa. Menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun
2014, anak usia 4-5 tahun memiliki ciri-ciri kemandirian antara

lain;

1. Menggunakan toilet (penggunaan air dan membersihkan diri)
dengan bantuan minimal.
2. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan

3. Menunjukkan rasa percaya diri
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4. Memahami peraturan dan disiplin
5. Menjaga diri sendiri dari lingkunganya
6. Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
serta tanggung jawab atas hasil dari apa yang telah dilakukan.
7. Tidak bergantung pada orang lain dan mampu menyelesaikan
masalahnya sendiri. (Fitriani Q, et al., 2022:194-200)

Aspek Kemandirian

Kemandirian adalah salah aspek penting dalam
perkembangan anak usia dini, khususnya di Taman Kanak-Kanak
(TK). Kemandirian mengacu pada kemampuan anak untuk
melakukan tugas-tugas sehari-hari secara mandiri, mengambil
keputusan sederhana, dan mengelola diri sendiri tanpa bergantung
sepenuhnya pada orang dewasa (Ningrum, Pangaribuan, and Utami
2024). Kemandirian fisik berkaitan dengan kemampuan anak untuk
melakukan aktivitas dasar sehari-hari tanpa bantuan orang lain.
Seperti makan dan minum sendiri dimana anak mampu makan dan
minum sendiri menggunakan alat makan yang sesuai kemandirian
anak Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu aspek
penting dalam perkembangan anak usia dini. Kemandirian fisik,
khususnya dalam hal makan dan minum, adalah kemampuan dasar
yang perlu dikembangkan agar anak dapat melakukan aktivitas

sehari-hari tanpa bergantung pada orang lain (Sa’diyah 2017, 36).
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Anak mampu menggunakan alat makan seperti sendok,
garpu, dan gelas secara mandiri untuk mengonsumsi makanan dan
minuman. Kemampuan ini melibatkan koordinasi mata dan tangan,
serta kekuatan otot kecil pada tangan dan jari. Anak belajar
memegang sendok atau garpu dengan benar, mengambil makanan,
dan memasukkannya ke mulut. Ketika anak mampu makan sendiri,
mereka merasa lebih percaya diri dan bangga atas pencapaiannya.
Hal ini mendorong perkembangan emosional yang positif. Makan
bersama dengan teman sebaya di sekolah TK juga melatih anak
untuk memahami tata krama makan, seperti menunggu giliran, tidak
bermain dengan makanan, dan membersihkan diri setelah makan
(Hasyim & Kartika 2022).

Anak TK diajarkan untuk menggunakan alat makan yang
sesuai dengan usianya, seperti sendok dan garpu plastik yang aman
dan mudah digenggam. Guru dan orang tua dapat memberikan
latihan bertahap, dimulai dari makanan yang mudah diambil seperti
nasi atau buah potong hingga makanan yang membutuhkan
koordinasi lebih seperti sup atau mie. Anak juga diajarkan untuk
menjaga kebersihan selama makan, seperti tidak menumpahkan
makanan dan minuman, serta membersihkan mulut dan tangan
setelah selesai. Kemampuan makan dan minum sendiri adalah
keterampilan hidup dasar yang akan berguna sepanjang hidup anak.

Anak yang mampu melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri
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cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi (Himmah &
Maulidiyah 2023:4-5).

Kemampuan anak TK wuntuk memakai sepatu sendiri
mencerminkan perkembangan yang holistik, meliputi aspek
motorik, kognitif, sosial-emosional, dan dukungan lingkungan.
Guru dan orang tua perlu memberikan kesempatan, bimbingan, dan
apresiasi untuk mendorong kemandirian ini. Kemandirian fisik ini
menjadi pondasi untuk mengembangkan keterampilan lain, seperti
berpakaian  sendiri  atau  merapikan  mainan.  Dengan
mengembangkan kemandirian fisik seperti makan dan minum
sendiri, anak TK tidak hanya belajar keterampilan praktis tetapi juga
membangun pondasi untuk kemandirian dan kepercayaan diri yang
lebih besar di masa depan (Indriyani, 2024).

Menurut Montessori, kemandirian fisik adalah pondasi
untuk perkembangan anak karena melatih koordinasi motorik halus
dan kasar serta membangun kepercayaan diri. Dengan memahami
dan menerapkan aspek-aspek kemandirian ini, pendidik dan orang
tua dapat membantu anak TK berkembang menjadi pribadi yang
mandiri, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan di tahap
perkembangan selanjutnya (Montessori 1912 : 99).

. Pentingnya Kemandirian Anak
Kemandirian merupakan salah satu aspek penting dalam

perkembangan anak. Anak yang mandiri dalam proses belajar
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cenderung aktif, sabar, dan memiliki komitmen dalam
menyelesaikan tugas. Mereka juga mengembangkan strategi belajar
yang efektif, menunjukkan tanggung jawab dalam mengontrol
perilaku, serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Selain itu
kemandirian dapat membantu anak dalam membangun kemampuan
untuk membuat keputusan, mengelola emosi serta mampu
menyelesaikkan masalahnya sendiri. (Montessori, 1967:90-91)

Anak yang dilatih sejak usia dini akan lebih mudah untuk
menyesuaikkan diri dan situasi yang di hadapi, dan menunjukkan
ketahanan mental yang baik. Serta mampu bekerjasama dengan
orang lain tanpa bantuan. Menurut Erik Erikson, masa kanak-kanak
awal merupakan tahap penting dalam pembentukan kemandirian.
Dalam teori psikososialnya, Erikson menyebut tahap ini sebagai
pertarungan antara autonomy (kemandirian) dan shame and doubt
(rasa malu dan ragu). (Erikson, 1963:247-254)

Apabila anak diberikan kesempatan untuk melakukan
aktivitas secara mandiri sesuai dengan tahap perkembangannya,
mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri dan mampu
mengendalikan tindakannya. Namun, jika anak terlalu sering
dibatasi atau dikendalikan, mereka cenderung meragukan
kemampuan dirinya sendiri. Hal senada juga disampaikan oleh
Maria Montessori. Ia menekankan bahwa kemandirian merupakan

fondasi utama dalam perkembangan intelektual dan emosional anak.
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Dengan memberikan kebebasan yang terarah, anak belajar membuat
pilihan, bertanggung jawab atas tindakannya, serta mengembangkan
kepribadian yang sehat dan mandiri. (Montessori, 1967:90-91).

h. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Melatih Kemandirian
1) Faktor Pendukung

1. Lingkungan yang mendukung
Lingkungan yang aman, nyaman buat anak-anak dan
mendorong eksplorasi yang dapat memfasilitasi kemandirian
anak. Guru dan staf sekolah yang responsive dan memberikan
kesempatan untuk mencoba hal-hal baru. (Pohan J, 2020:54).
2. Pola Asuh yang Demokratis
Guru yang memberi kesempatan kepada anak untuk
membuat keputusan kecil, seperti menentukan aktivitas atau
menyelesaikan tugas sederhana, dapat membantu meningkatkan
rasa percaya diri dan kemandirian mereka (Susanti &
Hermawan, 2021).
3. Stimulus yang sesuai usia
Kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk
melatih keterampilan dasar, seperti memakai pakaian sendiri,
makan, atau merapikan mainan, dapat berkontribusi dalam

meningkatkan kemandirian anak. (Paramitha V, 2021).
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4. Dukungan emosional dari guru dan teman
Anak memerlukan dukungan emosional agar merasa
aman dan percaya diri saat mencoba hal-hal baru. Guru yang
sabar serta memberikan pujian atas keberhasilan anak dalam
menyelesaikan tugas dapat membantu meningkatkan
motivasinya. (Paramitha V, 2021)
5. Keterlibatan orang tua dan status pekerjaan orang tua
Kemandirian anak dipengaruhi oleh keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak usia dini serta oleh status
pekerjaan orang tua. Selain itu, faktor lingkungan internal
dan eksternal, termasuk pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), juga turut memengaruhi
tingkat kemandirian anak. (Rohmah L, et al, 2024:43)
6. Urutan posisi anak
Anak pertama sangat diharapkan menjadi panutan
dan mampu membimbing adik-adiknya untuk mandiri.
Dibandingkan anak tengah atau bungsu yang biasanya
mendapat perhatian lebih dari orang tua dan saudara, anak
pertama memiliki peluang lebih besar untuk berkembang
menjadi mandiri. Umumnya, anak pertama juga
mendapatkan lebih banyak rangsangan dan kesempatan
dalam mengasah kemampuan dibandingkan dengan adik-

adiknya. (Rohmah L, et al., 2024:43)
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7. Interaksi dengan teman sebaya dan dukungan terhadap
prilaku mandiri

Dukungan terhadap perilaku mandiri pada anak usia

dini berasal dari lingkungan keluarga, sekolah, serta

interaksi dengan teman sebaya yang memberikan

pengalaman berharga dalam mengembangkan

kemandiriannya. (Rohmah L, et al., 2024:43)

2) Faktor Penghambat
1. Jenis Kelamin
Anak yang berkembangan dengan tingkah laku
maskulin lebih mandiri dibandingkan dengan anak yang
mengembangkan pola tingkah laku yang feminis. Karena
laki-laki memiliki sifat agresif dari pada anak perempuan
yang memiliki sifat lemah lembut dan pasif. (Rohmah L, et
al.,2024:43)
2. Lingkungan yang tidak mendukung
Montessori menyatakan bahwa lingkungan yang
tidak mendukung perkembangan kemandirian anak ditandai
dengan kondisi yang tidak terorganisir, terlalu membatasi

kebebasan anak, tidak menyediakan media pembelajaran
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yang sesuai, serta minimnya bimbingan dari orang dewasa.
(Lillard A, 2005:315)
3. Kurangnya dukungan emosional
Anak memerlukan dukungan emosional dari guru
dan teman sebaya agar merasa aman dan percaya diri. Jika
dukungan ini tidak ada, anak bisa merasa ragu untuk
bersikap mandiri. Misalnya, jika guru kurang sabar atau
terlalu kritis saat anak melakukan kesalahan, anak mungkin
menjadi enggan untuk mencoba sendiri. (Paramitha V,2021)
4. Keterlibatan orang tua dan status pekerjaan orang tua
Kemandirian anak dipengaruhi oleh keterlibatan
orang tua dalam Pendidikan anak usia dini dan juga status
pekerjaan orang tua karena lingkungan internal dan
lingkungan eksternal yaitu adanya teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) berkembang pesat yang dapat
mempengaruhi  kemandirian anak. (Rohmah L, et al,

2024:43)

3) Anak Usia Dini

a. Pengertian anak usia dini

Anak usia dini adalah tahap awal yang krusial dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan manusia. Pada fase ini, dasar
kepribadian mulai terbentuk, menentukan pengalaman hidup anak di

masa depan. Anak usia dini memiliki potensi dan bakat yang perlu

30



dikembangkan serta karakteristik khas yang menjadikannya unik.
Perkembangan yang mencakup berbagai aspek, seperti fisik,
kognitif, sosial, emosional, dan bahasa, yang berlangsung sesuai
dengan tahap pertumbuhannya (Djalong et al., 2023).

The National for the Education of Young Children (NAEYC)
mendefinisikan anak usia dini merupakan anak yang berada pada
usia 0-8 tahun (Djalong et al., 2023). Dalam UU Sisdiknas No 20.
Tahun 2003 pada Bab VI Pasal 28 dijelaskan bahwa “Taman kanak-
kanak merupakan Pendidikan formal pada jalur Pendidikan anak
usia dini yang mendidik anak usia 4-6 tahun.” Tujuan Pendidikan
taman kanak-kanak adalah membantu meletakkan dasar kearah
perkembangan sikap, pengakuan, perilaku, keterampilan dan
kreativitas yang diperlukan oleh anak pada pertumbuhan dan
perkembangan selanjutnya. Dalam tumbuh kembang anak usia dini
di TK selalu mengikuti perkembanganya. Pada masa usia ini disebut
dengan istilah masa keemasan (Golden Age) (Suryana, 2016:26).

Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
anak usia dini adalah tahap penting dalam pertumbuhan manusia
yang meliputi perkembangan fisik, kognitif, sosial, emosional, dan
bahasa. Menurut NAEYC, anak usia dini berada dalam rentang 0-8
tahun, sementara UU Sisdiknas menetapkan TK sebagai pendidikan

formal bagi anak wusia 4-6 tahun. TK berfungsi untuk
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mengembangkan sikap, keterampilan, dan kreativitas anak pada

masa keemasan (Golden Age).

. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik secara

fisik, sosial, moral. Menurut Khasanah et al. sebagai berikut:

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar

2) Memiliki pribadi yang unik

3) Suka berimajinasi

4) Masa potensial untuk belajar

5) Menunjukkan sikap egosentris

6) Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek

7) Sebagai bagian dari makhluk sosial (Khasanah et al., 2022).
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam

melatih kemandirian anak kelompok A sebagai berikut:

1.

Strategi guru dalam melatih kemandirian anak kelompok A di RA ‘Aisyiyah
Yanggong Ponorogo
a) Strategi memberikan kebebasan dalam batasan

Anak diberikan kesempatan untuk memilih aktivitas sesuai minat
mereka (mewarnai, makan sendiri atau merapikan mainan). Pendekatan ini
melatih tanggung jawab, pengambilan keputusan secara mandiri, percaya
diri, sesuai dengan Montessori yang menekankan keseimbangan antara
kebebasan struktur.
b) Strategi penerapan praktis kehidupan sehari-hari (Partical Life)

Kegiatan sehari-hari seperti mengenakan pakaian, menuang air,
merapikan mainan tidak hanya melatih motorik halus tetapi juga melatih
kemandirian anak melalui proses pengulangan dan eksplorasi. Dalam hal
ini, guru dan orang tua berperan sebagai pendamping untuk memberikan
bantuan kepada anak seminimal mungkin, agar anak menyelesaikan
tugasnya secara mandiri.
c) Strategi memberikan contoh yang tepat (Modelling)

Anak meniru prilaku orang dewasa atau (guru/orang tua) dan teman

sebayanya dalam aktivitas praktis. Contohnya berpakaian rapi, makan
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sendiri. Proses observasi dan peniruan memperkuat pembelajaran secara

alami, sementara lingkungan yang disiapkan mendorong interaksi sosial dan

eksplorasi mandiri.
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melatih kemandirian anak
kelompok A di RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo

a) Faktor pendukung meliputi pola asuh demokratis dari orang tua yang
memberi kebebasan bereksplorasi dengan batasan yang jelas,
komunikasi dua arah, dan kesempatan mengambil keputusan serta
dukungan guru melalui apresiasi seperti pujian dan hadiah.

b) Faktor penghambat utamanya adalah kurangnya dukungan emosional
dari orang tua dan guru, menyebabkan anak ragu, takut mencoba hal
baru, atau sulit diarahkan. Guru mengatasi ini dengan kesabaran,
pendampingan konsisten, dan pendekatan yang memotivasi anak untuk

tetap percaya diri.

B. Saran

Strategi yang diterapkan oleh guru di RA ‘Aisyiyah Yanggong Ponorogo
dalam melatih kemandirian anak usia dini telah dilaksanakan secara optimal.
Namun demikian, pelaksanaannya belum sepenuhnya efektif karena minimnya

dukungan emosional dari anak.

Oleh karena itu, keterlibatan guru dan orang tua secara berkelanjutan dalam
melatih kemandirian anak, khususnya melalui rutinitas kehidupan sehari-hari,

menjadi sangat penting. Pemberian motivasi kepada anak juga berperan penting
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dalam membentuk sikap mandiri. Meskipun strategi tersebut telah diterapkan,
dalam beberapa kasus anak masih menunjukkan ketergantungan. Hal ini
menuntut kesabaran dari guru maupun orang tua, karena kemungkinan
hambatan kemandirian anak berkaitan dengan kurangnya perhatian atau

kepedulian dari lingkungan terdekat, baik dari guru maupun orang tua.
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